The Book 


"Buku itu satu-satunya jalan kalian bisa masuk dan keluar 
dengan selamat," 


"Buku Oxcillia ditulis pada 5 Oktober tahun 1989 oleh 
seorang jurnalis berumur 24 tahun yang tewas tertimpa 
pohon saat mengendarai mobilnya tepat sehari setelah 
buku itu terbit," 


"Jangan bernapas, maka kamu takkan terlihat," 


Buku Oxcillia. 


1. Darrels Scary Night 
01:03 AM 


Terdengar suara bising dilantai kedua dari gedung sekolah 
ini. Darrel terkesiap. la membetulkan posisi duduknya di 
lantai. Kayanya ada orang lain selain gue, batin Darrel. 


la mencoba berpikir positif, mungkin satpam atau penjaga 
lain sedang membereskan barang-barang laboratorium yang 
berantakan setelah dipakai anak-anak. Darrel tak peduli. Ia 
melihat telepon genggam nya. "Anjir, 5%. Gue bisa apa 
disini tanpa hape." 


Darrel langsung terperanjat saat suara bising itu makin 
keras terdengar beberapa detik setelah ia bicara. Darrel 
mencoba mengatur napasnya. Oh, mungkin cuma kucing 
kampung lagi loncat-loncat nginjek apa aja yang 
dibawahnya, batin Darrel mencoba menjernihkan 
pikirannya. 


Diam sejenak, Darrel menutup mata perlahan. Dan 


"WAAAA!" Darrel loncat sejadi-jadi nya mencoba menjauh 
dari sepotong tangan manusia yang masih berlumuran 
darah baru jatuh dari lantai atas tepat disamping Darrel. Ini 
nggak masuk akal. 


la memicingkan matanya mencoba melihat objek itu lebih 
jelas. Benar, itu sepotong tangan berlumuran darah. Darrel 
menelan ludahnya dan segera menjauh dari tempat itu. Lari 
menuju kantin yang jelas-jelas gelap tak ada setitikpun 
cahaya. Darrel menyalakan senter dari hp nya. 


"Tadi barusan itu apaan sih?" sambil mengontrol napas, 
Darrel masih enggan percaya atas apa yang ia lihat barusan. 


Suara langkah kaki bersepatu pantofel itu terdengar sedang 
menaiki tangga. Darrel mengintip dari balik dinding. „la 
benar-benar tak mengenal laki-laki tersebut. Jas hitam, topi 
hitam, celana panjang hitam. Kenapa semua hitam? Apa 
karena penglihatan Darrel yang minim cahaya membuat 
semua warna yang ia lihat hanyalah hitam? Aneh, batin 
Darrel. 


la pun penasaran dan mengikutinya dengan langkah 
mengendap-endap. Setidaknya mungkin akan ada orang 
yang bisa ia ajak bicara selagi menunggu fajar tiba daripada 
harus gelap-gelapan di kantin ini. 


Terus mengikuti, terlihat ini menuju ruang laboratorium. Dan 
saat pria itu membuka engsel pintu laboratorium, Darrel 
menyembunyikan dirinya di balik dinding, lalu dentuman 
keras terdengar saat pintu itu tertutup. Darrel mendekati 
ruang tersebut, mencoba mengintip dari jendela, gelap. 
Mencoba membuka engsel pintu, terkunci. Ada apa disini? 
Darrel bingung. 


Tak lama sesuatu menutup mulut Darrel sangat cepat dan 
kasar dari belakang. Sebuah tangan kekar menyeret Darrel 
turun dari lantai ini ke sebuah ruangan. Darrel terseret-seret 
sampai la terduduk dan bekapan pun dibuka. Gelap, hanya 
setitik cahaya dari luar ruangan, itu lampu pijar lapangan. 
Darrel berdiri, melihat sekeliling, mencari tau ini tempat 
apa, siapa yang membawanya tadi. Dan... 


"Duduk Darrel!" Darrel kaget, orang itu mengenalinya. Ia 
samar-samar melihat sosok laki-laki di depannya. Tak begitu 
jelas akibat minimnya cahaya. 


"Anda siapa?" tanya Darrel mencoba menerawang. 


"Jangan coba-coba kamu kesana lagi!" 


"Oalah, Pak Warsono ternyata," ujar Darrel lega. Pak 
Warsono adalah satpan favorit nya Darrel di sekolah, ia satu- 
satunya satpam yang memperbolehkan Darrel pulang 
sebelum jam nya. Alias: Cabut. 


Darrel pun duduk dan mengatur nafas nya yang hampir 
hilang saat dibekap Pak Warsono. la menatap Pak Warsono 
yang masih berdiri dihadapannya, "Emang ada apa, Pak?" 
tanya Darrel. 


"Beberapa orang lagi merapikan alat-alat laboratorium, 
mengganti nya dengan yang baru jika sudah tak layak 
pakai, membuang sisa-sisa cairan yang sudah 
terkontaminasi atau rusak, semacam itulah. Kepo amat. 
Anak kaya kamu nggak akan ngerti ruangan kaya gitu," 
jawab Pak Warsono yang hobi meremehkan seorang Darrel. 


Darrel hanya memutar bola matanya. Sedikit benar atas 
ucapan Pak Warsono. Tapi juga nggak 100% buta soal Lab. 
Meskipun Darrel bukan anak MIPA, Darrel tau sedikit-sedikit 
tentang Laboratorium dari Bundanya yang bekerja sebagai 
seorang dokter. 


Lalu, Darrel teringat lagi soal tangan yang jatuh dari lantai 
atas. la mencoba menanyakan itu, "Tapi, tadi Pak, saya 
ngeliat sepotong tangan kaya bekas dipotong gitu jatuh 
disamping saya, kayanya sih dari lantai atas," 


Pak Warsono tidak memberi ekspresi apa-apa saat Darrel 
bertanya soal itu. la berjalan santai ke arah belakang Darrel. 
Darrel menengok dan melihat Pak Warsono sedang 
mengambil suatu barang dari atas meja nya. 
Menyembunyikannya. Dan Darrel langsung membalikkan 
posisinya saat Pak Warsono mulai berjalan ke arahnya. 
"Kamu lagi mimpi, Darrel." kata Pak Warsono. 


Dan tak lama, gelap. Setelah ringisan kaget yang Darrel 
keluarkan dari mulutnya. 


Pak Warsono membius Darrel. 
"Hey!" kejut seorang pria. 


Betapa terkejutnya Alyssa melihat sosok lelaki tiba-tiba ada 
disampingnya. Tapi secepat kilat laki-laki berambut agak 
kecoklatan itu menutup mulutnya rapat-rapat untuk 
mengurangi adanya kebisingan. 


"Diam! Ini gue Darrel bukan penjahat! Nggak usah berisik 
pagi-pagi," bisik Darrel agak keras di telinga gadis yang di 
sampingnya itu 


Kalian harus tau gimana berisiknya Alyssa kalo udah teriak. 
Padahal pendiem, nggak banyak gaya, nggak termasuk 
deretan cewek-cewek hits di sekolahnya juga. Tapi kenapa 
suaranya bisa se-bising itu? Darrel bisa mati berdiri karena 
sudah pasti Alyssa membuat warga satu sekolah menengok 
ke arahnya. Entar disangka Darrel macem-macem lagi. 


Alyssa mulai berhenti teriak dan matanya perlahan normal 
menatap Darrel. Mata Darrel memang begitu mempesona 
sejak awal Alyssa melihatnya, mata biru laut dengan 
perpaduan bulu mata yang sedikit lentik, jika ditambah 
senyuman, Alyssa bisa mati di depannya. 


"Lo ngapain?" tanya Alyssa. Nggak nyangka di pagi sebuta 
ini Alyssa harus berurusan dengan salah satu anggota dari 
geng ter-sinting di sekolah ini. Ya, geng ter-sinting. Alyssa 
menyebut nya seperti itu. Karena memang mereka nggak 
ada yang waras. Termasuk kakaknya, Arkatama, yang juga 
gabung dalam geng tersebut. 


"Gue...," Darrel berpikir sebentar untuk menjawab jujur atau 
tidak. "Gue nginep disini," Lalu, ia memilih untuk jujur. 


"Ngapain?" 


Darrel menatap Alyssa kembali dengan tatapan makin 
tajam. Alyssa kebingungan. 


"Bisa nggak lo berhenti ngomong gugup di depan gue?" 
tanya Darrel balik yang masih menatap Alyssa tajam. 


"Hah? Siapa yang gugup? Gue biasa aja gila," jawab Alyssa 
yang mulai emosi gara-gara tingkahnya Darrel yang nggak 
jelas. 


Darrel pun mulai menjelaskan. "Rumah gue udah ke kunci, 
karena gue pulang larut malam. Temen-temen gue nggak 
ada yang bisa di calling. Ada, tapi semua yang angkat 
telepon gue, termasuk abang lo itu, bilang buat nginep di 
sekolah aja sekalian uji nyali. Yaudah, akhirnya gue nginep 
disini," 


Alyssa tak heran Darrel bisa terkunci dari rumahnya 
sehingga ia tak bisa masuk sama sekali, karena ia memang 
benar-benar anak yang sulit, Alyssa tahu dari tingkahnya di 
sekolah bersama teman-temannya yang lain. 


"Terus gimana seragam lo?" tanya Alyssa lagi. 


"Rel!" panggil seseorang yang tak lain tak bukan adalah 
temannya sendiri, Satria. 


Darrel tersenyum. "Nah, itu dia!" 


Darrel mendekati temannya, mengambil seragam duplikat 
Satria untuk dipakainya sebelum bel berbunyi. Karena 
Alyssa rasa ia sudah lolos dari si brutal Darrel, ia langsung 


membalikkan badan dan mulai menjauh darinya. Tapi 
sialnya Darrel mengetahui itu, "Hey! Mau kemana?" 


Aduh, apalagi sih, batin Alyssa saat sudah terpaku di posisi 
nya. Perlahan ia membalikkan badannya dan bertanya, "Ada 
apa?" 


Darrel tersenyum lalu menggenggam tangan Alyssa kuat- 
kuat dan pergi meninggalkan Satria yang dari tadi 
kebingungan akan kehadiran Alyssa disitu. 


Setelah sampai di depan kelas Alyssa, Darrel tidak juga 
melepas tangan gadis tersebut. 


"Lepasin Rel!" 


"jangan panggil gue rel! Emang gue rel kereta apa!" protes 
Darrel sambil sedikit mengerutkan alisnya. 


"Pacar gue marah kalo liat lo gandeng-gandeng tangan gue! 
Sialan!" 

Alyssa menggerak-gerakkan tangannya yang digenggam 
Darrel. Tak lama Darrel melepas. 


"Lo punya pacar?" tanya Darrel meremehkan. 


"Kalo iya, emangnya kenapa?" Alyssa tersinggung atas 
pertanyaan Darrel, ia langsung pergi meninggalkan laki-laki 
itu dan menuju kelasnya. Dan Darrel, masih diam terpaku 
saat tahu Alyssa punya pacar. 


Bodo amat, batin Darrel. la mengangkat bahu nya tak peduli 
dan pergi. Darrel tak jadi mengajak Alyssa mengobrol di 
taman belakang sekolah dan membicarakan soal apa saja 
yang terjadi selama ia berada di sekolah ini tadi malam. 
Padahal, Darrel pikir Alyssa akan mengerti soal itu, karena 
Alyssa anak IPA, mungkin saja Alyssa akan menjelaskan 


Darrel mengapa ada sepotong tangan berdarah di 
Laboratorium. Tapi, yaudah, Alyssa keburu marah. 


Tiba-tiba Darrel sadar atas apa yang dipikirnya barusan, 
Bukannya Laboratorium di atas itu lab kimia ya? Sejak 
kapan kimia ngejelasin anatomi tangan? batin Darrel 
tenggelam dengan pikirannya sendiri. 


Lalu, ia mencoba melupakan dan pergi menuju kelasnya. 


Kalau saja Alyssa tidak bertemu Darrel, pasti PR nya sudah 
selesai dari tadi sebelum bel. Kini ia berpacu dalam waktu, 
menulis secepat mungkin semua jawaban dari teman 
sebangku nya. Jangan sampai Bu Hera datang sebelum ia 
menyelesaikan tugasnya, bisa bisa ia akan menghabiskan 
waktu berharganya dengan mendengarkan makian Bu Hera 
atau lebih parahnya lagi kalau dia sudah main tangan. Ingin 
sekali Alyssa cepat-cepat lulus dari sekolah ini hanya untuk 
terhindar dari guru killer nan menyebalkan itu. 


"Bu Hera datang, ratu Alyssa," ledek Dissa sahabat dekat 
sekaligus teman sebangku Alyssa. Dissa suka memanggil 
Alyssa 'ratu' jika sudah panik akan kehadiran Bu Hera, entah 
mengapa, itu membuat Alyssa jadi makin panik, dan Dissa 
suka melihat wajah panik saudara kembarnya itu. 


Waktu istirahat kali ini Darrel memutuskan akan ke pos 
satpam. Bukan nongkrong di kantin atau main basket di 
lapangan. Kebetulan di sana ada Pak Warsono, memang itu 
sih tujuan utama Darrel ke pos satpam. la ingin menanyakan 
langsung ke Pak Warsono perihal apa yang sebenarnya 
terjadi tadi malam karena Darrel yakin Pak Warsono tidak 
menjawab pertanyaan nya dengan jujur. Dan Darrel juga 
ingin menanyakan soal sepotong tangan yang ia lihat tadi 
malam. 


"Tidak ada cabut hari ini, Darrel. Nanti siang akan ada 
classmeeting. Dan kamu masuk tim basket di kelasmu. 
Bapak tahu," Baru saja sampai, Darrel langsung disemprot 
omelan dari bapak-bapak kurus di hadapan nya. 


"Lah, Pak. Siapa yang mau cabut," Darrel mengambil satu 
bangku plastik dan menaruhnya di samping Pak Warsono 
lalu duduk menghadap lapangan. 


Pak Warsono tak menggubris ucapan Darrel, ia hanya 
mengisap rokoknya dan menghembuskannya ke sembarang 
arah sambil menyeruput kopi hitam nya. Darrel hanya 
memperhatikan bapak tersebut. 


Bagaimana untuk memulai pembicaraan soal yang tadi 
Darrel pikirkan. 


1 menit. 
2 menit. 


Mereka masih sama-sama melihat siswa-siswa yang sedang 
bermain futsal di lapangan. 


5 menit. 


Darrel semakin tak tahan diam dalam keheningan. Ia 
memutuskan untuk segera bertanya, "Pak," panggil Darrel. 


Pak Warsono hanya menengok ke arah Darrel dan 
menaikkan satu alisnya mengisyaratkan, "Kenapa?" 


"Saya mau tanya," Tanya Darrel menghadap Pak Warsono 
dengan serius. Berharap Pak Warsono akan menjawabnya 
dengan sejujur-jujurnya dan seterbuka-terbukanya. 


"Bapak harus jawab jujur," 


"Iya, Jujur. Kamu ganteng. Dah." 
"Lah, bukan itu yang mau saya tanya," 
"Kamu jago basket? Ya," 


"Bukan, Pak. Buset, saya serius nih," Darrel mengubah posisi 
duduknya ke samping menghadap Pak Warsono. 


"Tadi malam saya lihat seonggok tangan penuh darah jatuh 
dari lantai atas persis dari laboratorium. Dan saya yakin, 
saya masih sadar, belum tidur dan belum ngantuk. 
Sebenarnya apa yang terjadi di laboratorium tadi malam, 
Pak?" 


Pak Warsono sedikit terkejut, lalu memasang wajah biasa 
saja. la menatap ke bawah mencoba berpikir bagaimana ia 
menjawabnya. 


2. Confused 


"Pak?" 
"Rel | H 


Darrel menengok ke arah seseorang yang tiba-tiba 
memanggilnya. Itu Raden dan Ardan, mereka rupanya telah 
mencari Darrel ke seluruh penjuru sekolah, "Ternyata lo 
disini, jing!" 


"Apaan?" 
"Ayo siap siap! Abis ini kelas kita main," 


"Tau, lu gimana sih," Ardan melanjutkan. "Pemain inti 
bukannya stay dari tadi, gue cariin kemana mana," 


"Iya, buset santai," Darrel berdiri dan melihat Pak Warsono 
yang masih diam tak menjawab pertanyaannya sama sekali. 
"Pak, saya tunggu jawabannya loh, ya," 


"Iya, udah sana," kata Pak Warsono, ia lalu beranjak 
membukakan pintu gerbang karena ada sebuah mobil yang 
akan masuk. 


Darrel dan teman-temannya pun berlalu. 


Hari ini pulang lebih awal, tapi tidak bagi Alyssa. Sebagai 
salah satu pengurus OSIS, ia harus membersihkan seluruh 
lapangan yang telah dipakai untuk acara classmeeting tadi, 
bersama dengan rekan-rekannya sampai sore hari. Dari 
sound system, tali rapia, dan properti lomba lainnya yang 
berserakan dimana-mana. Mereka juga mengumpulkan 
semua bola seperti bola futsal, basket, bola tangan, bola voli 


di dalam satu keranjang. Dibantu oleh karyawan sekolah 
lainnya. 


"Ais, abis ini mau ikut kita apa langsung pulang?" tanya 
Andien saat sedang menaruh satu persatu bola ke keranjang 
bersama Alyssa. 


"Kemana?" 


"Katanya sih panitia mau pada makan bakso depan 
sekolah," 


"Oh, enggak deh kayaknya. Agak capek mau langsung 
pulang aja," 


"Okey," Andien pun pergi meninggalkan Alyssa sendirian. 
"Duluan, ya!" 


"Iya, bye," 


"Arka mana? Belum jemput?" 
Seorang wanita dengan rambut terurai sebahu datang 
bertanya dari belakang tubuh Alyssa. 


Pertanyaan itu agaknya menjadi makanan wajib Alyssa 
setiap kali lagi sendirian dan bersiap untuk pulang sekolah. 
Satu-satunya orang yang hobi menanyakan hal tersebut 
adalah Renatta, kakak kelas sekaligus mantan kekasih 
Arkatama. 


"Mau sampai kapan sih, kak, lu nanyain gitu mulu ke gue?" 
"Kenapa?" Renatta tersenyum smirky. 


"Gue udah bilang ya berkali-kali, lo putus sama Arka itu 
bukan karena gue!" 


"Terus karena apa? Karena uang lo yang nggak ada, iya? 
Makanya lo nebeng abang loterus," 


"Itu sama sekali bukan urusan lo, gila." 

"Eh, denger ya adik manis. Lain kali tau diri dikit bisa 
nggak? Ngertiin dikit abangnya, dia mau jalan sama gue 
selalu gagal karena harus pulang sama lo terus," 


"Itu karena Bunda yang minta! Gue juga bisa kalo pulang 
sendiri tanpa harus sama dia," 


"Basi banget, haha." 
"Lo nya aja yang manja, apa-apa harus sama dia mulu," 
Alyssa sengaja membanting satu bola voli yang sedang 


dipegangnya tadi. "Idiot banget nggak sih? Cemburu sama 
adik kandung pacar lo sendiri? Haha," 


"Bacot!" 
"Lo yang bacot!" 


"Semua orang juga bakal kesel, ya, kalo punya pacar tapi 
waktunya buat adeknya terus, yang manja disini siapa?" 


"Sebelum ada lo juga gue selalu bareng sama Arka! 
Namanya juga kakak adik wajar kali pulang bareng," 


"Ya, tapi nggak setiap hari juga kali! Lo udah gede, dia juga 
udah punya pacar!" 


Alyssa frustasi, "Gue nggak setiap hari!" 
"Terus apa? Setiap saat?" 


"WOY! H 


Mereka berdua tiba-tiba terdiam dan langsung menengok ke 
arah sumber suara. 


Seseorang berteriak dari pinggir lapangan, itu Satria. Siswa 
kelas 12 IPS 2 yang juga teman setongkrongannya 
Arkatama. Ternyata dari tadi Satria mendengarkan 
perdebatan kedua wanita itu di sisi seberang lapangan. Ia 
hanya duduk dan mengisap sebatang rokok miliknya 
dengan sepatu futsal dan seragam jersey bernomor12 yang 
masih dipakainya. la berjalan mendekati mereka dengan tas 
yang ia rangkul di lengan kirinya. 


Sore itu sangat mendung dan gelap. Angin juga berhembus 
sangat kencang. Guru-guru sudah pulang. Begitu pun 
panitia satu per satu keluar sekolah setelah menyelesaikan 
tugasnya masing-masing. Suasana sekolah sudah sangat 
sunyi. Satria merasa ia harus segera menghentikan 
keributan ini sebelum hujan tiba. 


Satria pun mendekati mereka, "Ada minum nggak?" 


Renatta memutar bola matanya frustasi, "Dateng cuma 
minta minum?" 


"Ya, kan, gua haus," 
"Nggak ada, abis." 


"Alesan," Satria menatap Alyssa sebentar, ia lalu bertanya, 
"Lo adeknya Arka? Dia dimana? Kok dari tadi nggak 
kelihatan," 


"Gua disini," 


Arka datang dari parkiran sambil masih memegang kunci 
motor nya ia berjalan mendekati ketiga orang tersebut. 


"Ada apaan?" 


"LU yang ada apaan," kata Satria. 
"Dari tadi di cariin sama yang lain buat ngumpul," 


Yang Satria maksud adalah geng tongkrongannya, mereka 
biasa berkumpul tiap jam istirahat atau pulang sekolah atau 
saat pelajaran kosong seperti classmeeting ini. Arkatama 
termasuk salah satu yang paling menonjol di sana, maka 
jika keberadaannya tidak ada akan sangat mudah untuk 
disadari. 


"Gua ikut lomba hias kelas makanya nggak bisa kemana 
mana," 


"Dih, sejak kapan bego lu ikut gituan, haha," 


"Tanya noh sama Dian, dia yang maksa gua gara-gara jarang 
piket," ujar Arka sedikit meledek. "Ayo, Ais! Pulang," 


"Duluan, bang." tolak Alyssa yang masih menatap Renatta 
dalam-dalam. 


"Mau kemane lagi?" 


"Gue ada urusan, entar gue pulang sendiri bilang sama 
Bunda," 


"Enggak," tegas Arka. "Hari ini Bunda pulang lebih awal, itu 
hal yang jarang terjadi, semua harus ngumpul di rumah 
sebelum maghrib, ayo nggak ada alasan," 


"Yaudah, yaudah." Alyssa membereskan keranjang bola. 
"Gue ambil tas di kelas dulu, lu tunggu di depan gerbang," 


"Iya," Arka merangkul Satria. "Ayo, Dan." 


"Duluan, ya, Ren," 


Di situ Arka baru sadar atas kehadiran Renatta, mantannya 
itu. la pun hanya tersenyum dan bilang, "Gua duluan ya," 


Dan Renatta membalas senyuman tipis Arka, "Iya, hati-hati," 


"Cie, elah." Satria cengengesan melihat tingkah awkward 
mereka berdua. 


"Berisik." Mereka pun berjalan menjauh meninggalkan 
Renatta yang dari tadi membatu dibuatnya. 


"Pak Warsono!" 


"Darrel, astaga." Pak Warsono terkejut atas kehadiran Darrel 
yang tiba-tiba muncul dari belakang. Darrel sengaja untuk 
mampir sebentar ke pos satpam hanya untuk menagih 
jawabannya tadi siang. 


"Gimana, Pak? Tadi belum di jawab pertanyaan saya," 


"Pertanyaan yang mana? Kamu nanya udah banyak 
banget," alasan Pak Warsono. 


"Yang tangan itu!" 
"Itu kan bukan tangan asli," 
"Dari mana bapak tahu?" 


"Ya, orang bapak udah sering lihat," kata Pak Warsono. "Itu 
buat eksperimen anak IPA. 


"Masa?" 
"Bodo," 


"Lah, hahaha, masa gitu," kata Darrel. "Serius, Pak? Bapak 
nggak bohong, kan?" 


"Bohong sama kamu, saya dapet apa, hah?" 


Darrel diam sebentar. la sedikit tidak percaya apa yang 
dikatakan Pak Warsono barusan. Tapi jawabannya cukup 
masuk akal, pasalnya Darrel sering melihat bagian-bagian 
tubuh manusia yang di bawa anak-anak IPA ke laboratorium. 


Tapi anehnya, "Itu kan laboratorium kimia, Pak. Masa ada 
anatomi segala," 


"Kata siapa itu dari lab kimia?" 


"Ya, kata saya barusan," ucap Darrel asal nyeplos. "Bapak 
nggak denger?" 


"Itu dari lab biologi, wong jelas jelas kimia sama biologi 
sampingan, kamu salah liat itu," 


Darrel berpikir lagi. Apa penglihatannya salah? Mungkin 
saja, saat itu keadaannya sangat gelap, Darrel tidak bisa 
memastikan secara tepat itu dari lab kimia atau biologi. 


"Yaudah, kalo gitu saya pulang," Darrel pun pergi begitu saja 
tanpa basa basi bahkan tak pamit dengan Pak Warsono 
sama sekali. la terlalu sibuk tenggelam dalam pikirannya 
sendiri. 


Pak Warsono hanya geleng-geleng kepala dan tak lama 
menarik napas lega. 


3. Nightmare 


Malam, gelap, sunyi. 

Alyssa melewati jalan setapak yang kecil dan panjang, 
berlari secepat mungkin, jantung berdegup kencang, 
dengan seragam yang sudah lusuh dan sepatu kets putih 
yang sudah kotor terkena lumpur dipakainya. Sekuat 
mungkin berlari menjauh dari seseorang yang tak dikenal 
yang mencoba mengejarnya. Napas tak beraturan, mata 
penuh ketakutan, Alyssa panik, jalan mana lagi yang harus 
ia pilih. 


"Kanan? Kiri? KANAN?! KIRI?! AHH! Tempat apa ini 
sebenarnya! Kenapa gue nggak nemu jalan keluar dari 
tadi!" Alyssa kaget setelah mendengar suara langkah kaki 
semakin mendekat, "Sial! Gue harus lari lagi!" 


Alyssa memejamkan matanya sebentar dan menarik napas. 
la harus segera menentukan jalan mana yang akan di pilih, 
"KANAN! OKE!" 


"jangan... Pergi...," Mata Alyssa kembali melotot saat tangan 
kanannya tiba-tiba dipegang oleh seorang laki-laki dengan 
sangat kuat. la membalikkan badannya dan tiba tiba... 


Gelap. 
Matanya tertutup. 
"HAAAAAAA!" 


"Sial, mimpi buruk lagi." Alyssa terbangun dari mimpinya 
dengan sangat tergesa. la memegangi kepalanya frustasi. 


Tak lama pintu kamar Alyssa terbuka, 

"Lo mau cabut sekolah?" itu kakak nya, Arkatama, sering 
dipanggil Arka. la terkenal nakal dan populer di sekolah. 
Beda dengan Alyssa yang tidak suka ketenaran dan nggak 
banyak tingkah. 


Alyssa udah paling males banget kalo harus berangkat 
sekolah bareng Arka, karena jika sudah sampai sekolah dan 
bertemu teman-temannya, Alyssa pasti bakal dicuekin 
bahkan nggak dianggap sama sekali sebagai adik kandung 
belum lagi siswi-siswi yang suka cari perhatian sama dia 
sampe tiap pagi harus banget nyapa didepan gerbang. Alay, 
kata Alyssa. 


"Emang sekarang jam berapa sih?" Alyssa mengambil 
handphone di sampingnya, matanya spontan membelalak, 
"HAH?! Jam 7?! Lo gila ya hari ini senin ada upacara kok lo 
nggak bangunin gue?!" 


Alyssa buru-buru bangun dan langsung masuk kamar 
mandi. Arka hanya menyaut, "Lah gue emang niat nggak 
upacara makanya gue telatin, lo mau bareng gue apa milih 
dihukum ditengah lapangan satu jam?" 


Alyssa memunculkan kepalanya dari kamar mandi dan 
bertanya, "Terus gue bakal ngikutin lo manjat pager, loncat 
dinding, gabung sama geng nakal gajelas lo itu? Iya? OGAH! 
Mending dihukum satu jam di lapangan!" 


"Yeee, yaudah. Terserah, gua duluan berangkat," 
"Silahkeun!" 


Setelah bersiap dengan tampilan seadanya, Alyssa 
menggendong tas ransel beserta handphone di tangan 
kanannya lalu segera turun kebawah untuk memakai 
sepatu. 


Bibi Anis yang sedang mencuci piring di dapur menyambut 
Alyssa saat sudah menuruni tangga menuju dapur, "Loh, 
neng, kok baru berangkat? Udah jam 7 lewat loh," 


"Eh, iya Bi. Aku kesiangan gara-gara nugas banyak 
semalem," Alyssa duduk dan mulai mengikat sepatunya. 
Lalu ia tersadar Bunda nya tidak terlihat sejak Alyssa 
bangun. 


"Bi, Bunda kemana?" 


"Oh, Bunda tadi pagi sekali berangkat ke kantor karena 
klien tiba-tiba mau datang hari ini, jadi harus segera siapkan 
berkas untuk rapat, Neng." Bibi menjelaskan sambil 
mengelap piring bersih yang sudah di cuci. "Oh satu lagi, 
Bunda katanya udah transfer uang ke rekening Neng Ais 
buat jajan minggu ini," 


"Oh gitu ya, Bi? Yaudah, nanti Ais cek," Alyssa lari kecil 
menuju depan rumah. "Ais berangkat yaa Bi! Gojeknya udah 
didepan!" 


"Loh, Neng! nggak mau bawa bekal?" 
"Enggak, Bi! Ais beli di kantin ajaa!" 


Pagi ini suasana pagar depan sekolah sangat sepi. Tak ada 
satu muridpun disana 

"Tumben, ini pada nggak telat apa gimana deh? Gue 
sendirian doang nih? Biasanya banyak yang telat," 


Disekolah Alyssa, siapapun yang telat datang harus 
menunggu di depan gerbang 30 menit. Apalagi kalo hari 
senin, paling enggak 45 menit Alyssa harus menunggu. 


"Apa gue ikutin caranya Arka aja ya? Daripada capek berdiri 
disini?" Alysaa berpikir lagi. "Eh, tapi ngapain? Ogah banget 


kalo harus ketemu temen-temen dajjal nya. Tapi capek 
banget woi kalo harus berdiri sendirian, mana lama banget 
lagi," 


Alyssa diam sebentar, berdiri di depan gerbang. Dan tak 
lama, ada seorang laki-laki seumuran Alyssa lari 
mendatanginya. Wajahnya sedikit berdarah dan 
seragamnya sudah acak-acakan. Alyssa kaget. 


"Woi! Bagi minum! Ada nggak?" 

"Hah? Apaan?" 

"Bagi minum! Gece! Ada nggak?!" Pria itu sedikit 
menaikkan suara nya karena gregetan Alyssa tidak segera 
memberikan apa yang ia mau. Matanya membulat, bibirnya 


meringis kesakitan karena darah terus mengalir keluar dari 
ujung bibirnya. 

"Dih! Apaan sih lo! Dateng-dateng minta pake marah-marah 
nggak jelas! Idiot! Ngapain harus gue repot-repot kasih 
minum, ogah banget gila," 


"Buset, gua cuma minta minum anjir, susah banget apa 
tinggal ngasih?!" 


"Ya, nggak usah bentak-bentak dong! Orang juga jadi males 
kali ngasih minum ke lo kalo pake marah-marah gitu," 


Pria itu menarik napas, lalu membuangnya. 


"Yaudah, gue boleh minta minum lo nggak? Haus banget 
nih," 


"Gak! Udah sana," 


Pria itu melotot tak percaya. 


"Idiot..." 
"Apa?!" 


"Seharusnya jangan pagi-pagi kau keluar dari sana," 
Seseorang dengan hoodie hitam datang menghampiri 
mereka berdua, wajahnya yang datar dan pucat membuat 
Alyssa dan pria aneh itu kaget. 


"Maksudnya?" Pria itu kebingungan, begitupun juga Alyssa. 


"Kamu habis terjebak dari Oxicillia kan? Hutan tak berujung 
itu? Seharusnya memutuskan untuk keluar dari sana pada 
saat siang hari, bukan pagi seperti ini," 


"Oxcillia? What is that supposed to mean?" Alyssa bicara 
pada diri sendiri. 


"Eh, dengerin ya," Pria itu mendekati si hoodie hitam 
dengan tatapan menusuk penuh emosi. "Gue kejebak 
disana sore kemarin, nggak tahu kenapa bisa sampai sana, 
terus tiba-tiba ada orang aneh yang ngikutin gue. Yang gue 
pikirin saat itu ya cuma bisa keluar dari sana secepat 
mungkin, mana ada kepikiran harus keluar pagi siang sore," 


"You'll figure it out," si hoodie hitam pun pergi 
meninggalkan mereka berdua yang mati kebingungan atas 
apa yang dibicarakannya. 


Alyssa teringat sesuatu. Apa yang pria itu katakan kepada si 
hoodie hitam sama persis dengan isi mimpi Alyssa semalam. 
Apakah hanya kebetulan? Apa ada sesuatu penting yang 
Alyssa tidak tahu? Ah, bodo amat, Alyssa menyerah. 


"Orang nggak jelas," ujar si Pria. "Lo nggak mau masuk?" 


Alyssa terbangun dari pikirannya, "Tadi katanya mau minta 
minum. Nih," Alyssa menyodorkan botol minumnya kepada 
si Pria. 


Si Pria diam menatap botol minum tersebut dengan kesal. 
"jadi minum nggak?" 

"Nggak," tolak si Pria tegas. "Gue mau beli di kantin aja," 
"Kenapa?" 


"Tadi lo nggak mau ngasih, terus tiba-tiba berubah pikiran. 
Curiga lo ngasih racun ke minuman lo sendiri," si Pria 
melangkah dengan santai meninggalkan Alyssa yang 
terkejut menyadari betapa benar-benar idiotnya laki-laki di 
hadapannya tadi. 


"Lo mau lumutan disana terus dijemur Pak Ruslan atau ikut 
gue makan dikantin?"” ujar Pria tersebut sedikit teriak 
setelah beberapa langkah jauh dari Alyssa. 


Mau nggak mau, Alyssa ikut dia aja deh. 


Mereka pun jalan mengelilingi sekolah menuju pintu 
belakang kantin. Kebetulan kantin yang dituju adalah kantin 
Bi Nia yang letaknya dibelakang sekolah. 


"Dan! Zidan!" 


"Woy!" Pria itu menyaut setelah merasa seseorang 
melambai dan memanggil namanya. 


Oh, Zidan namanya. Alyssa jadi tahu sekarang, nama 
seseorang bukan sepenuhnya cerminan diri. "Bisa bisanya 
nama secakep itu orangnya idiot nggak jelas," 


"Cewek baru?" salah satu temannya menatap Alyssa sekilas. 


"Enggak, ngapain cewek modelan gini gue pacarin," 


"Dih!" Alyssa mendorong bahu Zidan yang sedang 
meminum sebotol air mineral milik kawannya. Hampir aja 
tersedak. "Sok asik banget lo gila. Gue juga ogah kali punya 
cowok bego kaya lo," 


"Lo anjir yang bego," Zidan mengelus bahu nya yang sedikit 
luka. Terlihat dari dalam bajunya yang sudah kotor. 


"Lo!" 
"Jadi cewek halus dikit napa," 
"Bodo amat," 


"Gimana kemaren, Dan? Kok lu bisa kabur pas kita lagi 
dikejar polisi?" teman-temanya mulai menanyai keberadaan 
Zidan kemarin sore yang menghilang entah kemana. 


"Iya, kita cari-cari lu kemana mana, kirain malah udah 
ketangkep duluan," 


"Nih, lu minum," Zidan memberi Alyssa es teh manis yang 
dipesannya. "Enggak woy, gua nggak kabur, kemarin waktu 
mau belok kanan gue kepleset masuk hut " 


"Alesan aja," 


Semua membalikkan badannya kebelakang untuk melihat 
siapa yang memotong Zidan bicara, termasuk Alyssa. 


Betapa terkejut semuanya setelah tau bahwa Arka lah yang 
bicara. Alyssa kaget, Zidan juga, begitupu Arka sendiri. 


"Ais? Lu ngapain disini?" 


"Bang Arka? Ini gue " 


"Sama si Zidan? Lu diajak Zidan kesini?" 
"Woy, bentar. Ais ini adek lu?" 


"Iya, gila, lu ngapain sama adek gue?" Arka mendekati 
Zidan dengan tatapan penuh tanda tanya. "Udah main 
ngilang aja kemaren sampe satu tongkrongan nyariin lu, 
sekarang dateng-dateng malah sama adek gue. Maksudnya 
gimana ini? Hah? Jelasin!" 


"Gua udah bilang, gua kepleset masuk hutan entah hutan 
apa namanya pas mau belok " 


"Hutan? Lu bilang hutan? Eh, sadar. Ini kota nggak ada 
hutan sama sekali, nggak usah terlalu jauh lah ngelesnya," 


"Apaan si gua nggak ngeles! Emang baru tadi pagi gua bisa 
keluar dari hutan itu, and nobody knows," 


"Ya, nobody knows and nobody gonna trust you bullshit," 
Arka makin emosi mendengar Zidan bicara tak masuk akal 
seperti ini. 


Awan semakin mendung, air hujan mulai turun perlahan. 
Angin berhembus lebih kencang dari biasanya. 


"Tumben amat pagi pagi gini hujan," salah satu temannya 
menatap heran ke atas langit yang berwarna abu-abu gelap. 


"Ais, ikut gua masuk kelas," Arka menggandeng tangan 
Alyssa hendak meninggalkan tempat. "Kita ngumpul abis 
pulang sekolah aja," 


Alyssa memilih untuk diam dan nggak mau ikut campur atas 
perdebatan ini. Padahal ia jelas tahu bahwa Zidan tidak 
berbohong, karena seseorang dengan hoodie hitam sudah 
memberitahunya. Dan Alyssa mendengar itu, namun 


rasanya bukan seharusnya Alyssa ikut bicara sekarang. la 
hanya menuruti apa kata abangnya saja. 


Beberapa langkah Alyssa dan Arkatama meninggalkan 
warung Bi Nia. Zidan menatap penuh kepergian mereka 
berdua sampai tak terlihat lagi. Iya, udah masuk gerbang 
belakang sekolah soalnya. Makanya nggak keliatan lagi. 


"Makin kesini dia jadi gampang banget emosi," Zidan heran. 


"Mungkin lagi banyak masalah, yaudah pake baju seragam 
gua nih," Satria melepas baju seragamnya dan hendak 
memberikannya pada Zidan, karena baju seragam yang 
Zidan pakai sudah sangat kotor. 


"Lah, lu pake apaan?" 
"Gua cabut hari ini," 
"Serius lu? Nggak papa gua aja yang cabut," 


"Udah nggak usah, hari ini lu ada kelas Bu Ester, mending 
masuk aja. Kalo gua emang nggak ada kelas penting jadi 
males mau masuk juga," ujar Satria sambil mengisap 
sebatang rokok Sampoerna Mild miliknya yang sudah 
terbakar setengah. 


Zidan tersenyum, "Oke, makasih sob!" 
"Santai," 


Zidan berjalan masuk ke warung untuk menumpang ganti 
baju. 


Sore itu sangat mendung dan gelap. Alyssa bahkan merasa 
hari sudah malam, padahal jam tangannya baru 
menunjukkan pukul 5 sore. Alyssa berjalan di trotoar hendak 


keluar sekolah. Tubuhnya serasa remuk setelah latihan 
paskibra keras-kerasan untuk lomba bulan depan. Bahkan 
untuk melangkah saja Alyssa terlalu lemas, tapi mau nggak 
mau Alyssa harus berjalan. Angin saat itu berhembus sangat 
kencang, dedaunan pohon pinggiran jalan bergerak kesana 
kemari, rambut Alyssa yang diikat pun ikut terbawa angin. 
Alyssa memejamkan matanya sebentar untuk menikmati 
angin sore yang tenang. 


"Alisia!" Alyssa mendengarnya, namun ia tak merespon. 
Dua kali, "Alisia!" 

Alyssa masih mengabaikannya. 

"Woi! Alisia! Lu budeg ya?" 


Alyssa menghentikan langkahnya. 


4. Direction 


Alyssa menghentikan langkahnya. Siapa lagi sore-sore 
begini bikin emosi. Tangannya mengepal, Alyssa bener- 
bener udah nggak tahan lagi. 


"ALISI " 
BUGGGH! 


Sepatu sebelah Alyssa melayang ke laki-laki yang sedari 
tadi memanggilnya. Udah salah, berisik lagi. 


"Kok ngelempar sepatu sih? Gua manggil lu daritadi juga!" 
"Nama gue Alyssa bukan Alisia! Bego!" 


Pantesan. Saat Alyssa membalikkan tubuhnya tadi ia 
langsung paham. Siapa lagi yang suka mancing emosi dan 
nggak jelas sampe ke ubun-ubun kalo bukan Zidan. Udah 
maksa minta minum, sekarang teriakin namanya salah lagi. 
Ada kata yang lebih dari idiot nggak sih? 


"Oh iyakah? Yaudah nggak peduli, gua cuma mau nanya 
doang," Alyssa menatap Zidan datar. "Arka kemana? Dari 
jam 3 nggak muncul-muncul di tongkrongan," 


"Nggak tahu," 
"Kan lu adeknya, masa nggak tahu," 


"Ya nggak tahu orang gue nggak sama dia," Alyssa mulai 
ngotot. "Lu datengin sono kerumah, ada nggak dia disana?" 


"Nggak mau," 


"Yaudah," Alyssa mulai pergi. 


"Tapi gua nemu handphone nya di pinggirjalan," 

Langkah Alyssa terhenti. la membalikkan badannya 
menghadap Zidan lagi. Matanya sedikit menyipit, Alyssa 
serius kali ini. 

"Kok bisa?" 


"Agak pecah," Alyssa merebut handphone yang di genggam 
Zidan. "Kayaknya nggak sengaja jatuh," 


"Mati," kata Alyssa saat memperhatikan seluruh sudut dan 
sisi hape tersebut. 


"Iya, mati lah! LCD nya aja remuk gitu," 
"Yaudah sih, ngegas aja." 


"Lagian lu idiot, kaya gitu aja dipastiin masih hidup apa 
enggak," 


"Berisik," Alyssa kesal. "Kan cuma mastiin," 


"Yaudah, terserah deh. Sekarang gimana biar bisa tahu dia 
dimana," 


Mereka diam sejenak. 
"Cepat cari dia," 


Alyssa dan Zidan terkejut. Seseorang bicara tepat di 
belakang mereka. Itu adalah laki-laki hoodie hitam yang 
mereka temui tadi pagi. 


"Maksudnya?" Zidan mendekati laki-laki tersebut. 


"Ia sudah masuk ke hutan itu, seperti kamu kemarin. Tapi 
saya tidak yakin dia bisa seberuntung kamu. Bisa dengan 


selamat keluar dari hutan itu." Jelasnya dengan nada datar. 
Wajahnya setengah tertutup hoodie sehingga Alyssa dan 
Zidan tidak bisa melihatnya dengan jelas. 


Alyssa berpikir, "Maksudnya hutan Ox Ox " 
"Oxcillia?" tanya Zidan memastikan. 
"Ya," 


"Oke, Zidan. Lo pernah kesana, lo pasti tahu cara masuk dan 
keluar hutan itu gimana. Sekarang ayo pergi," ajak Alyssa 
buru-buru karena ia sudah sangat cemas dan langit makin 
gelap. 


"Iya, tapi gue sendiri nggak tahu kenapa gue bisa disana," 
Zidan jadi kebingungan. 


Alyssa ikut kebingungan, "Kok bisa?" 


"Waktu itu gue jalan di samping sekolah, itu gue lagi mau ke 
tongkrongan. Tiba-tiba ada yang teriak dan gue coba 
datengin suara itu karena gue kira ada yang butuh 
pertolongan. Saat gue datengin, nggak tahu gimana 
lingkungannya udah berubah. Semuanya pohon sama 
tanah. Gue nggak nemu bangunan atau lampu sama sekali 
saat itu," Jelas Zidan. 


"Terus? Gimana lo bisa keluar?" 


"Gue cuma lari, dan tiba-tiba ada orang di belakang gue 
yang ngikutin gue terus," 


"Terus?" 
"Itu Reptor," Pria itu menyela pembicaraan mereka. 


"HAH?" 


"Mereka adalah prajurit dewa hutan Oxcillia, reptor-reptor 
itu yang akan mengantar kalian ke Pohon Maha Besar, 
Pohon Oxcillia," 


Alyssa dan Zidan makin kebingungan. 


"Kalian harus segera cari informasi agar orang yang kalian 
cari segera selamat," 


Pria hoodie hitam itu mulai berjalan menjauh. 


"Tapi dimana kita bisa dapet informasi selain dari anda?" 
tanya Alyssa. 


"Perpustakan lama," 


Lalu pria itu makin menjauh dan tak merespon pertanyaan 
Alyssa lainnya. 


"Dimana perpustakaan lama?" Zidan berpikir dan mulai 
duduk dipinggir jalan. 


"Perpus lama sekolah?" 
"Terus kita cari buku tentang hutan itu?" 
"Oxcillia, kita harus cari buku itu?" 


"Damn it!" Zidan mengacak-acak rambutnya. la tidak ingin 
berurusan lagi dengan hutan misterius tak berujung itu. 
Nyawa nya sempat tak tertolong karena terjebak disana. 
Tapi di sisi lain, sahabatnya juga harus terselamatkan. 


"Ayo, cari sekarang!" Alyssa mengulurkan tangannya untuk 
membantu Zidan berdiri. 


"Masih buka?" 


"Gue tahu rumah Pak Warsono, sekuriti sekolah sekaligus 
juru kunci sekolah. Kita pinjem kunci kesana," 


"Oke," Zidan berdiri dan menepuk-nepuk bokongnya yang 
kotor sehabis duduk di pasiran jalan. "Lo nggak capek?" 


"Capek lah gila," Alyssa cemberut kesal. "Tapi mau gimana 
lagi, bunda pasti nyariin Arka banget kalo sampe nggak 
balik. Gue takut Arka kenapa-kenapa juga, pokoknya gue 
nggak mau balik kalo Arka belum ketemu," 


Zidan diam menatap Alyssa. Ternyata dia bisa sekhawatir 
dan sepeduli ini terhadap orang terdekatnya. Zidan makin 
yakin, dibalik kasarnya Alyssa pasti dia adalah perempuan 
yang sangat perhatian dan penyayang. 


Kalo Zidan jadi Alyssa, mungkin Zidan akan memilih untuk 
tidak peduli dan nggak mau tahu tentang kakaknya kemana 
dan dimana. Zidan akan lebih memilih pulang dan istirahat. 
Dan akan mencarinya besok atau setelah energinya 
kembali. Wajahnya Alyssa tak bisa berbohong. la terlihat 
sangat kusut dan lemah. Zidan agak ragu untuk ajak Alyssa 
berkeliaran gelap-gelap gini mencari Arkatama. Tapi rasanya 
juga akan percuma jika Zidan membujuk Alyssa untuk 
pulang. 


"Buat apa malam-malam begini?" 


Kalimat pertama yang Alyssa dan Zidan dengar saat 
beberapa menit sampai di rumah Pak Warsono. 


"Arka " 
"Kita mau cari jurnal lama," potong Zidan. "Buat tugas." 


"Lalu, Arka?" Pak Warsono menatap Alyssa penasaran. 


"Arka yang kasih tau kalau di perpus lama banyak jurnal 
yang bagus," Zidan mencoba meyakini Pak Warsono yang 
sangat amat kepo daritadi. Kalau bukan orang tua, Zidan 
udah nampol Pak Warsono tepat di wajahnya. 


Zidan tahu rasanya sangat aneh dan ada yang ganjil. 
Bagaimana tidak, kedua siswa, perempuan dan laki-laki, 
masih memakai baju seragam maghrib-maghrib begini 
datang ke rumah nya dan langsung minta kunci perpus. 
Perpus lama lagi. Di sekolah ada dua perpus memang, 
perpus baru yang diresmikan desember lalu dan perpus 
lama yang Zidan dan Alyssa maksud sekarang. 


Tapi kondisinya Zidan dan Alyssa sedang sangat lelah dan 
terburu-buru. Mereka hanya butuh diberi kunci lalu akan 
langsung pergi untuk segera mendapatkan informasi yang 
mereka cari. Tapi nyatanya Pak Warsono tak semudah itu 
memberikan kunci tersebut karena itu tanggung jawabnya. 
Jika ada sesuatu yang salah terjadi, Pak Warsono yang harus 
menanggung semuanya. 


"Iya, Pak. Kami paham, tapi kami janji kalau sesuatu yang 
kami cari ketemu, kami akan langsung kasih kunci nya ke 
bapak," Zidan memohon. "Ini penting, Pak. Besok harus 
dikumpulin." 


Pak Warsono menatap diam sejenak. 
Alyssa dan Zidan memberi tatapan memohon. 


"Baik," Pak Warsono mengambil kuncinya dari dalam rumah 
dan langsung memberikannya ke Zidan. "Kembalikan 
sebelum jam 10 malam, lebih dari itu..." 


"Iya, Pak?" 


Bapak Warsono diam. 


Alyssa diam. 


Zidan diam. 


"Bapak sudah tidur," 
Alyssa dan Zidan menarik napas lega, "Kirain apaan," 


Suara engsel pintu terbuka secara pelan. Darrel membuka 
matanya penuh hati-hati, ia takut akan ada orang lain yang 
mendengarnya. Kini Darrel sudah memasuki ruangan yang 
ia maksud sejak malam kemarin. 


Laboratorium Kimia. 


Tempat yang bikin Darrel nggak tenang seharian ini. Aroma 
kimiawi menyambut Darrel sesaat setelah pintu terbuka. Tak 
habis pikir tempat seperti ini yang buat Darrel mati 
penasaran. la harus segera memastikan bahwa jawaban Pak 
Warsono tadi sore salah, itu bukan tangan palsu, itu benar 
tangan manusia. Dan, bukan. Itu bukan dari lab biologi, tapi 
jelas jatuh tepat dari lab kimia. 


Maka, siang tadi, saat di pos, sebelum Darrel dan kedua 
temannya pergi ke lapangan, Darrel sengaja diam-diam 
mencuri kunci lab yang tergantung di dinding. Hal itu 
terjadi bertepatan saat Pak Warsono hendak membukakan 
pintu gerbang sekolah. Darrel sengaja balik dan buru-buru 
mengambil kunci tersebut tanpa sepengetahuan Pak 
Warsono. 


"Ngambil kunci apaan lu?" tanya Ardan saat Darrel baru saja 
mendekati mereka berdua setelah mengambil kunci nya. 


"Sstt!" bisik Darrel menutup mulutnya dengan jari telunjuk 
sambil menutup matanya dan berjalan. "Ini kunci lab," 


"Hah?" 
"Udah, kepo lu ah!" 


Lalu saat ini. Detik ini juga. Darrel berhasil masuk ke dalam 
lab tersebut. la menutup kembali pintu nya pelan-pelan lalu 
mencari saklar lampu. 


Darrel refleks menutup matanya saat ketiga lampu pijar 
menyala secara bersamaan. 


"Wow," Darrel melongo. "Ini benar-benar cuma lab kimia," 


Ya, yang Darrel lihat hanyalah berbagai macam alat 
praktikum, beserta meja dan kursi yang berjumlah sekitar 
10 pasang. 


Tidak ada yang aneh di dalam lab ini. Sepuluh menit Darrel 
mengelilingi ruangan tanpa menemukan hal yang Darrel 
cari. Yang ia pikirkan, mungkin ia akan melihat seonggok 
tangan berdarah lainnya, atau bagian tubuh lainnya, atau 
pisau, atau bercak darah dan sebagainya. Tapi nihil. Hal-hal 
itu tidak ada. 


"Apa gua cuma halusinasi ya selama ini?" Darrel bingung 
sambil mencoba duduk di lantai bersandar di pintu besi. la 
terkejut saat menyandarkan kepala nya ke pintu itu. Suara 
nya amat nyaring. Jelas, itu besi. Tapi Darrel penasaran, itu 
pintu apa? Apa yang ada di dalam? Apakah ini ruangan 
rahasia? 


Mata Darrel membulat. la mulai yakin akan menemukan 
sesuatu di balik pintu besi ini. Darrel mencoba 
menggenggam engsel pintu tersebut. 


Terkunci. 
"Shit," 


Darrel mengendus-endus celah pintu tersebut, tercium 
aroma aneh di dalam sana. Darrel yakin itu yang Darrel cari 
selama ini. 


la mencari sesuatu yang bisa mendobrak pintu besi itu. 
Bolak-balik Darrel mencoba, namun gagal. 


Lalu ia mencoba menggunakan salah satu kunci lab. Kunci 
yang Darrel ambil di pos tadi adalah kumpulan kunci 
ruangan sekitar lab. Salah satunya sudah jelas pasti kunci 
lab kimia, karena tertulis di sana. Begitu juga dengan lab 
biologi dan lab fisika. Tapi selain itu tidak bernama. 


Pintu terbuka. 


"Sialan," Darrel agak kesal sambil mengusap keringat di 
dahi nya dengan tangan. "Kalo tau kunci nya gua pegang 
dari tadi, ngapain gua capek capek ngedobrak, anjrit," 


la pun membuka lebar pintu tersebut dan benar. Sesuatu 
mengerikan yang Darrel pikirkan benar nyata ada nya. Ada 
sebuah meja panjang dengan seseorang tanpa busana 
telentang di sana. Dan dikelilingi kotak-kotak besar yang 
tertulis nama bagian-bagian tubuh manusia, seperti: kepala, 
tangan kanan, tangan kiri, dada, perut, kaki kanan, kaki kiri, 
bahkan vagina dan penis? 


Darrel menutup mulut nya, ia mual, "Tempat macam apa 
ini?" 


Darrel perlahan mendekati seseorang yang tergeletak itu. 
Seorang perempuan muda. Seperti seusianya. Wajahnya 
pucat pasi kaku tak bergerak. Bahkan rambutnya sudah 


sangat kering saat Darrel mencoba menyentuhnya. Hanya 
ada satu bekas luka sayat di leher. 


"Ia pasti sudah meninggal," batin Darrel. 


Darrel mengelilingi ruangan mengerikan itu, hanya ada 
lampu bohlam kuning yang menyala di sana, Darrel tidak 
berani untuk menyalakan semua lampu karena takut di 
ketahui orang. Darrel hanya menggunakan senter jarak jauh 
yang ia temukan di atas lemari. 


"Gila, amis banget," Darrel menutup hidungnya dan 
memicingkan matanya saat melihat beberapa buku di meja 
kotak yang letaknya di ujung ruangan. 


Saat Darrel mendekati meja tersebut, ia menemukan 
berbagai macam judul buku mengenai anatomi dan fisiologi 
manusia, tapi satu buku yang menarik perhatian Darrel. 
Buku itu berjudul "Bloed voor Oxcillia". 


"Darah untuk Oxcillia?" Darrel menerjemahkan. la mengerti 
bahasa Belanda, karena sejak kecil sudah di ajarkan oleh 
nenek nya yang berkebangsaan asli Belanda. "Apa itu 
Oxcillia? Kok gua baru denger?" 


Darrel mengambil buku tersebut dan berniat untuk 
membacanya di luar ruangan ini. la pun bergegas menutup 
ruangan tersebut dan keluar dari lab kimia lalu segera 
menguncinya kembali. 


Darrel berjalan cepat dan diselingi lari kecil untuk segera 
menuju perpustakaan lama. Karena perpustakaan itulah 
tempat yang paling aman di sekitar sini 


Pak Warsono panik. 


Kedua tangannya bergetar, ia tak berhenti bolak balik di 
ruang tamu. Bagaimana ini bisa terjadi? 


"Saya sudah yakin tidak membawa kunci itu kemana-mana, 
Tuan." ucap Pak Warsono hati-hati saat bicara di telepon 
tadi. "Seharian penuh saya di pos," 


"Tidak, tidak ada seseorang pun yang datang dan duduk di 
sana kecuali " Pak Warsono berhenti bicara. "Darrel," 


"Siswa itu memang sering mendatangi saya, tapi itu hanya 
sebentar dan menanyakan hal yang tidak penting. la bukan 
anak yang mencurigakan, saya yakin tidak mungkin anak 
nakal seperti itu mencuri kunci yang ia saja tidak tahu itu 
kunci apa," jelas Pak Warsono. 


"Baik, baik, Tuan! Saya segera menyelesaikan semua ini!" 
Pak Warsono melepaskan handphone yang ia genggam itu, 
lalu berpikir Mungkinkah Darrel yang mencuri kunci rahasia 
itu? Tapi untuk apa? 


Setelah Pak Warsono ingat-ingat kembali, belakangan ini 
Darrel menanyakan hal yang aneh. Pertanyaan itu selalu 
merujuk ke ruangan lab kimia. Tentang apa yang di 
dalamnya, apa yang ia lihat, seonggok tangan... 


Pak Warsono ingat malam itu Darrel ada di sana, makanya ia 
segera menarik dan membius Darrel sesegera mungkin agar 
ingatannya malam itu hilang. Namun, sayangnya, dosis 
yang Pak Warsono berikan ke tubuh Darrel kurang. Darrel 


hanya pingsan sebentar, tapi ingatannya seratus persen 
tidak hilang. 


Pak Warsono duduk dengan putus asa. 
Mengapa ia bisa tidak sadar akan semua ini? 


Mengapa ia tidak sadar saat Darrel mencoba mengambil 
kunci lab itu? 


Benarkah Darrel yang mengambil nya? 
Pak Warsono mengusap keras wajahnya frustasi. 


Beberapa kali ia menelpon Darrel tapi tidak aktif. Tentu saja, 
handphone Darrel mati sejak kejadian malam itu dan belum 
sama sekali di isi baterai nya. 


"Bagaimana ini, Tuhan?" 


5. Connected 


"Gelap juga ya," 


"Ya, makanya gua nyalain senter," balas Zidan yang masih 
sibuk memperhatikan jalan di depannya. Berhati-hati jika 
ada sesuatu yang mereka tabrak atau injak. 


"Ayo, lebih cepet!" 
"Ayo," 


Alyssa berlari kecil diikuti oleh Zidan menuju perpustakaan 
lama. Sampai disana mereka masuk dan mencari-cari buku 
Oxcillia lorong demi lorong. Sampai akhirnya... 


"Loh, Darrel?!" 


Darrel yang sibuk membaca itu menengadah keatas melihat 
dua orang yang menemuinya. Alyssa dan Zidan melihat 
Darrel duduk di lantai ujung lorong seperti seseorang yang 
sedang bersembunyi. 


"Lu ngapain disini?" Darrel pun mengambil posisi berdiri 
menghadap Alyssa dan Zidan. Mereka sama-sama 
kebingungan. 

"Gue " Alyssa ragu untuk memberitahunya. 


"Lah, lu juga ngapain disini?" kata Zidan memotong. 


Darrel langsung menutup buku yang tadi dibacanya dan 
menyembunyikan buku itu di belakang tubuhnya. 


"Rel?" 


"Gua lagi nyari buku buat ulangan besok," 


"Kenapa disini? Kan lu tau buku-buku pelajaran di perpus 
baru, Rel," kata Zidan. 


"Iya, gua tau, Dan." Darrel panik. "Yaudah, ini cuma nyari 
referensi aja, lu berdua ngapain? Oh, jangan-jangan..." 


Alyssa melotot, "Heh! Nggak usah mikir aneh-aneh, gua 
tampol lu!" 


"To be honest aja, kita disini mau nyari buku Oxcillia, lu liat 
nggak?" tanya Zidan sambil melihat-lihat buku di rak. 


Darrel berpikir, "Kok gua kaya pernah denger, ya?" 


"Serius? Dimana?" Alyssa terlihat bersemangat saat ada 
orang lain yang akhirnya mengerti maksud mereka. 


"Bentar, lu ada urusan apa nyari buku itu?" 
"Ceritanya panjang, sih," 


Alyssa dan Zidan pun mau nggak mau harus menceritakan 
semua yang terjadi kepada Darrel. Karena dia lah satu- 
satunya orang yang Alyssa dan Zidan harap bisa membantu 
mereka menyelamatkan Arkatama. 


Darrel terkejut juga kebingungan mendengar cerita 
tersebut. Adakah sangkut pautnya dengan buku "Bloed voer 
Oxcillia" yang ia temukan di ruangan aneh itu? 


Akhirnya Darrel juga menceritakan tentang kegelisahannya 
selama ini kepada mereka berdua. Dan agaknya cerita 
mereka saling berhubungan. 


"Oh, jadi, orang yang udah masuk ke hutan itu, di jadiin 
tumbal, dan mayatnya dimasukkan ke ruangan aneh itu 


terus di mutilasi? Organnya dijual?" Alyssa menyimpulkan. 


"Kayaknya orang yang udah masuk pohon itu otomatis jadi 
pengikut atau reptor atau babu semacamnya. Nah, karena 
udah beda dunia, maka roh nya udah keluar dari tubuhnya. 
Disitulah mayatnya dibawa ke ruangan itu lalu di mutilasi," 
Zidan menambahkan. 


"Gila," Darrel menarik napas setelah tau apa yang barusan 
ia dengar. Ini sangat di luar logika dan akal sehat. 


"Darrel! Dimana bukunya?" 
tni!" 


Mereka bertiga pun duduk di meja dan membaca 
keseluruhan isi buku tersebut. 


“Jadi, gadis kecil berusia 5 tahun itu menanam pohon kecil 
di tahun 1885, menamai pohon tersebut Oxcillia, yang ia 
ambil dari kata "Ox" yang berarti Oxygen dan "Cillia" 
namanya sendiri, artinya Oksigen milik Cillia," kata Zidan. 


"Pohon itu ditanam di dekat sini, berarti dulu Cillia tinggal 
disini," simpul Darrel. 


"Lalu terjadi pembantaian yang dilakukan oleh beberapa 
warga Belanda, Cillia berpikir ingin bersembunyi di 
pohonnya yang sudah besar itu karena tidak ada lagi 
tempat aman untuk melarikan diri," kata Alyssa. 


"Iya," Zidan membalas. "Lalu dia merobek batang pohon itu 
membuat pintu dan mencongkel sedikit demi sedikit sampai 
menjadi sebuah ruangan kecil. Keesokannya, pada saat 
pembantaian itu terjadi lagi, Cillia bersembunyi di dalam 
pohon yang sudah ia buat sebagai ruangan dan Cillia mati 
kehabisan napas disana," 


"Lebih parahnya lagi, semua pohon termasuk pohon Oxcillia 
yang didalamnya masih ada Cillia ditebang dan batang 
pohonnya dipotong menjadi bagian-bagian kecil." kata 
Darrel. 


"Dan tubuh Cillia ikut terpotong-potong," Alyssa merinding. 
"Sampai sekarang, hutan yang didalamnya ada pohon 
Oxcillia itu hidup menjadi kerajaan ghaib, mengambil 
tumbal agar Oxcillia bisa tetap tumbuh besar," Zidan 
menutup cerita. 


"Terus hubungannya sama Pak Warsono apa ya?" Darrel 
bertanya. 


"Dia jadi suruhan?" Zidan bertanya balik. 


"Iya, Exactly!" jawab Alyssa. "Pak Warsono pasti dibayar 
mahal untuk mengurus mayat-mayat itu, dia memilih 
sekolah menjadi tempat mutilasinya," 


"Gila, nggak ngerti lagi gua," ujar Zidan menyandarkan 
tubuhnya ke kursi. 


"Siapapun yang kejebak disana, mereka nggak akan 
selamat. Kalau ada yang coba buat nyelamatin, maka 
nyawanya sebagai ganti." 


"Oh iya? Kenapa gue selamat?" 
"Karena lo idiot," 
"Hah? Lu pernah kejebak disana?" Darrel terkejut. 


"Iya, Rel," kata Zidan. "Tapi untungnya gua nemu jalan 
keluar pagi harinya," 


"Astaga, lu nggak ada di tongkrongan karena itu," kata 
Darrel. "Kenapa nggak bilang?" 


"Ya, lu tolol," Zidan mengepalkan tangannya mengancam 
akan nampol Darrel. "Mikir aja di tempat kaya gitu mana ada 
sinyal, lagian mau bantu juga nggak akan bisa, ghaib gitu 
tempatnya," 


"Hahaha!" Darrel meledek. "Bisa bisanya dua orang dari 
tongkrongan kena jebakan ginian," 


"Gua juga bingung," 


"Yaudah, keburu malem, ayo kesana," Alyssa berdiri. 
"Seenggaknya kita udah tau, jadi nggak akan sia-sia," 


"Eh bentar! Gua baca sesuatu," tahan Darrel. "Jangan 
bernapas, maka kamu takkan terlihat," 


"Terlihat oleh siapa?" tanya Zidan. 
"Ya, reptor lah, bego, siapa lagi," jawab Darrel gregetan. 


"jadi maksudnya kalau ada reptor yang coba nyerang kita, 
kita harus segera tahan napas, gitu?" tanya Alyssa. 


"Iya, dengan kita tahan napas, maka kita nggak akan 
terlihat oleh reptor-reptor sialan itu, dan kita bakal lolos dari 
mereka," jelas Darrel. 


"Oke, gua ngerti," 
"Ayo! H 


Mereka bertiga pun pergi menuju hutan yang mereka 
maksud. 


Selama perjalanan, Zidan dan Darrel bercanda membahas 
topik apapun untuk mencairkan suasana agar tidak terlalu 
tegang. Sedangkan Alyssa diam sibuk tenggelam dalam 
pikirannya. 


Akankah Arka bisa selamat kali ini? Kalo Zidan bisa, 
harusnya Arka bisa. Tapi di buku keliatannya nggak seperti 
itu. Kayanya mustahil buat siapapun yang udah masuk 
kesana untuk bisa keluar dengan selamat. Alyssa takut 
nasib buruk menimpa kakak laki-lakinya itu. 


Alyssa menarik napas. 


"Lys? Lu kenapa sih? Diem aja," tanya Darrel yang baru saja 
menyadari keheningan Alyssa. 


"Arka bisa selamat nggak ya kali ini?" 
"Bisa, kan yang nyelamatin orang ganteng." 


Alyssa menatap Zidan sinis. Ini orang sempet-sempetnya 
bikin orang emosi. Rasanya pengen Alyssa tampol ya, sudah 
di tampol Darrel duluan. 


"Banyak gaya lu," Zidan hanya cengengesan. Lalu 
semuanya diam melanjutkan perjalanannya. 


Sampai disana, Zidan dan lainnya melihat Satria bergerak 
tak berarah kesana kemari. la terlihat panik. 


"Satria!" 


"Ha? Zidan?! Sini!" kata Satria yang kemudian mengusap 
wajahnya, ia bersyukur akhirnya ada orang lain yang bisa ia 
minta pertolongan. 


"Lu ngapain disini?" 


"Tadi sore gua balik sama Arka, terus dia pas di jalan dia 
denger orang minta tolong," kata Satria yang masih panik. 


"Terus dia masuk ke hutan itu buat nolongin? Sampe 
sekarang belum balik juga?" tanya Zidan mencoba menebak 
keadaan. 


"IYA! IYA!" jawab Satria penuh semangat. "Bentar, kok lu 
bisa tau?" 


Zidan dan Alyssa bertatapan sebentar. Jelas Zidan tahu, 
kemarin sore dia melakukan hal yang sama seperti Arka dan 
berujung menghilang untuk waktu yang cukup lama. Hanya 
saja, Zidan tak dicari siapapun saat itu. 


"Yaudah, ayo masuk!" kata Zidan. 


"Bentar deh!" Alyssa menahan Zidan. "Lo inget kan, waktu 
itu dibilangin untuk lebih baik keluar siang daripada pagi?" 


"Oh iya?" tanya Darrel. 


"Maksudnya?" Sedangkan Satria hanya kebingungan tak 
tahu apa-apa. 


"Oh, gua baru inget," kata Zidan setelah tak lama berpikir. 
"Berarti kalo kita mau keluar, kita harus nunggu siang?" 


"Tapi gue yakin disana nggak ada petunjuk kapan pagi, 
siang, sore, atau malamnya." kata Alyssa. 


"Terus gimana?" 


"Kita nyalain stopwatch!" Darrel memberi ide. "Nanti bisa 
kita hitung jumlah dari jam sekarang, dari situ kita bisa tahu 
saat kita mau keluar itu jam berapa," 


"Genius!" ujar Zidan. 


"Kalo ternyata hp nggak nyala disana?" 


Darrel mengeluarkan stopwatch dari kantongnya, “Gua 
nemu di lab tadi," 


"Bentar-bentar, ini lu semua sebenernya mau ngapain?" 
tanya Satria yang sedari tadi kebingungan mendengar 
percakapan mereka. 


"Sat, dengerin gua, lu sekarang pulang aja, biar gua, Alyssa, 
sama Darrel yang masuk buat nyelamatin Arka, kita udah 
tahu caranya," jelas Zidan. 

"Hah?" 

"Udah lu pulang!" 

"Serius gua pulang aja?" 

"Iya!" 


"Oke, kalau ada apa-apa langsung hubungi gua," kata 
Satria. 


"Gua bakal langsung hubungi lu setelah keluar dari tempat 
ini," Zidan menepuk bahu Satria agar lebih tenang. 


Satria pun menaiki motornya dan pergi. 


6. Explosive 


Alyssa, Darrel, dan juga Zidan mulai memasuki hutan 
tersebut. Senter yang mereka bawa hanya dua, dipegang 
Alyssa dan Zidan. Sedangkan Darrel membawa buku Oxcillia 
itu. Siapa tahu berguna, batin Darrel. 


"Ini udah jauh belum sih?" Alyssa melempar cahaya 
senternya ke segala arah mencari sesuatu yang 
mencurigakan. Namun, agaknya mereka tidak menemukan 
apa-apa selama 10 menit lebih berada didalam sana. Alyssa 
pikir tidak semua orang bisa masuk hutan Oxcillia. 


"Atau jangan-jangan cuma orang yang dipanggil aja yang 
bisa masuk?" tanya Zidan. 


"Dipanggil?" Darrel memicingkan matanya kebingungan. 


"Iya, jadi cuma yang bisa denger suara dari dalam hutan ini 
yang bisa masuk," Zidan mencoba menjelaskan. "Paham 
nggak sih?" 


"Paha-" 
"Enggak," 


"Ah, puyeng dah gua ama lu, Rel," Zidan mengalihkan 
wajahnya ke arah lain dan ia menemukan sesuatu yang 
bersinar di ujung sana. "Itu apaan, woi?" 


Alyssa dan Darrel melihat apa yang ditunjuk Zidan. Mereka 
memutuskan untuk berjalan menuju kesana. 


Dan seseorang membekap Alyssa dari belakang, "Tolo- 
emmm!" Alyssa mencoba berteriak sekeras mungkin dan 


melepaskan tangan pria misterius itu. 


"ALYSSA!" Zidan dan Darrel sontak menengok ke belakang 
dan berlari menuju Alyssa yang perlahan berjalan mundur. 


Zidan menghantam pria tersebut dengan kayu yang ada di 
sekitarnya dan Darrel menarik Alyssa hingga Alyssa jatuh di 
pelukan Darrel dan mereka terdorong mundur cukup jauh. 


Setelah Zidan habisi pria tersebut hingga terkapar, Zidan 
menjauhinya dan berjalan menuju Darrel dan Alyssa. Tapi, 
tak disangka pria itu memanggil namanya. 


Zidan diam terkejut. la belum cukup yakin untuk segera 
menengok ke pria itu. 
"Ja-ngan... kesana!" 


"Arka?!" Alyssa terkejut saat hoodie hitam yang tadi 
menutupi wajah pria itu terlepas. Itu kakaknya. Wajahnya 
berdarah akibat dipukuli Zidan. 


Mereka sontak mendekati Arka dan membantunya berdiri. 
"Kak, lo nggak apa apa?!" 


"Ka, lu kenapa sampe kaya gini sih? Ada apaan disana, hah? 
Ada apaan?" 


"A-ada yang bawa buku-" 


"Ini maksud lo?" Alyssa segera menunjukkan buku Oxcillia 
yang Darrel pegang kepada Arkatama. 


"Iya, lo robek halaman 99 terus tempel di pohon Oxcillia 
itu," ujar Arkatama dengan susah payah di pangkuan Zidan. 


Alyssa kemudian membuka halaman 99, dan mereka 
menemukan... 


"Ini gambaran pohon?" tanya Alyssa bingung sedangkan 
Arka hanya mengangguk pelan. 


"Gambarannya Cillia," ujar Darrel. 

Mereka segera berdiri. 

"Zidan lo jagain Arka, biar gue sama Alyssa yang kesana," 
"Oke, hati-hati," 


Alyssa dan Darrel pun pergi meninggalkan Arkatama 
bersama Zidan. Mereka berjalan melewati segala labirin dan 
hanya berfokus mengikuti cahaya yang sangat terang itu 
yang mendadakan letak pohon Oxcillia. Sesekali mereka 
tersesat dan berlari kecil akibat di kejar oleh para reptor 
yang berusaha menghentikan mereka. 


"Cepet lari, Lys! Biar reptor ini gua yang urus," 


"Tapi-" Alyssa ragu meninggalkan Darrel sendirian, ia 
mengambil sebatang kayu besar di pinggir jalan dan 
memukul si reptor dari belakang hingga reptor itu jatuh 
pingsan. 


"Makasih," 
"Ayo," 


Mereka pun lari lagi. Sampailah di ujung labirin, mereka 
segera mengumpat di balik semak-semak karena mereka 
melihat ada banyak reptor di sekitar pohon tersebut, "Pohon 
ini di jaga ketat," 


"Nggak mungkin kita bisa ngelawan mereka," ujar Alyssa. 


Darrel berpikir sejenak. 


"Mau nggak mau, Lys," 
"Hah? gimana?" 


"Gua ambil perhatian mereka, lo cepet-cepet tempelin 
kertasnya kalo udah sepi," kata Darrel. 


"Ambil perhatian gimana?" tanya Alyssa khawatir. "Mereka 
banyak, Rel, nggak cuma satu. Kalo lo kenapa-kenapa 
gimana, anjir?" 


"Sama gua," 
"Sama gua juga," 


Darrel dan Alyssa terkejut atas kehadiran Zidan dan 
Arkatama. Mereka menggenggam sebuah pedang bercahaya 
di tangan sebelah kiri dan lempengan besi di sebelah kanan. 


"Kenapa lu bisa disini?" 
“Ini lu dapet darimana?" 
"Kak, lo nggak papa?" 


Pertanyaan itu yang sontak terlontar dari Darrel dan Alyssa. 
Mereka benar-benar tak menyangka atas kehadiran Zidan 
dan Arkatama. 


"Gua nggak kenapa-kenapa, ini udah biasa, masih lebih 
parah luka waktu tawuran tahun lalu," kata Arkatama sambil 
menatap Zidan, begitupun sebaliknya. Zidan tersenyum dan 
mereka tos bersamaan. 


"Terus alat-alat ini dapet darimana?" tanya Darrel. 


"Ini dari reptor-reptor yang tadi nyerang kita, beberapa 
senjata mereka kita ambil," 


"Rel, lu juga-" tanya Alyssa. 


"Iya," Darrel menunjukkan pisau emas dari dalam jaketnya, 
"Gua ambil pisau ini waktu jatuh di tanah tadi," 


"Ini," Arkatama memberikan batangan besi yang ia pegang 
kepada Alyssa, "Lo pegang ini, buat jaga-jaga, kalo ada 
senjata yang lo liat di tanah ambil aja, biar reptor-reptor itu 
kita yang urus," 


"Oke," Alyssa menerima batangan besi itu, ia 
menghentakkan ke tanah dan tanah tersebut langsung 
melebur. "Wow," 


"Sekarang?" tanya Darrel. 


"Sekarang!" Zidan pun segera mengambil langkah bersama 
Arkatama. 


"Lo hati-hati," ujar Darrel kemudian pergi mengikuti Zidan 
dan Arka. "Jangan lupa kalo ada reptor yang deketin lo, 
cepet-cepet tahan napas," 


"Oke, lo juga hati-hati," Alyssa pun diam sejenak menunggu 
reptor-reptor itu pergi dari pohon dan ia bisa segera 
menempelkan kertas halaman 99 itu ke pohon lalu semua 
akan selesai. 


Pertempuran pun dimulai. Para reptor terambil perhatiannya 
kepada ketiga gengster sekolahan itu. Beberapa kali salah 
satu dari mereka jatuh, namun tak lama seorang lainnya 
menolong. Seperti Darrel yang sempat terdorong jauh oleh 
seorang reptor, kemudian Zidan berteriak, "Tahan napas!" 


Darrel pun menahan napasnya agar tidak terlihat para 
reptor. Begitupun dengan Zidan yang kemudian menusuk si 
reptor menggunakan pedang panjangnya hingga reptor itu 


terkapar tak berdaya. Sama halnya dengan Arkatama, 
mereka saling bekerja sama menolong satu sama lain dan 
melawan reptor-reptor itu bersama. 


Sedangkan Alyssa berlari kecil menuju pohon tersebut dan 
segera menempelkan kertasnya. Tak lama sesuatu terjadi. 
Semua kebingungan. Begitu pun dengan Alyssa. 


"Ada apa ini?" 


Pohon Oxcillia ini makin bercahaya sangat terang dan 
menggetarkan seluruh permukaan di hutan. Para reptor 
mulai teralihkan perhatiannya menuju pohon itu. 


"Alyssa! Balik!" Zidan meneriakki Alyssa dan mereka semua 
berlari menjauhi pohon Oxcillia itu kemudian bersembunyi. 


Para reptor hanya diam kebingungan menatap pohon maha 
besar itu bergetar keras seperti akan meledak. 


Alyssa, Arkatama, Zidan, dan juga Darrel jongkok menutup 
telinganya di balik labirin. 


"Apa yang bakal terjadi, Ka?" tanya Zidan. 


Kemudian pohon itu benar meledak, semua pohon dan 
semak-semak dalam hutan itu hancur berkeping-keping. 
Sedangkan para reptor terlempar sangat jauh akibat 
getaran ledakan yang terjadi. Mereka semua diam menutup 
mata dan telinga dan masih dalam posisinya. 


Beberapa saat itu terjadi akhirnya selesai juga. Getaran itu 
sudah hilang. Dan saat mereka semua membuka matanya 
semua berubah. Hutan yang mereka pijaki bukan lagi hutan 
Oxcillia. Tetapi hanyalah hutan biasa di samping sekolah 
dan pohon maha besar itu sudah menghilang. Mereka 
menghancurkan dunia iblis itu dalam satu malam. 


Kemudian mereka berjalan menuju pinggir jalan. Satria dan 
semua teman tongkrongannya berada disana bersama 
ambulans dan beberapa polisi yang akan mengidentifikasi 
segala kejadian yang baru mereka alami. 


Arkatama di bantu Zidan masuk kedalam Ambulans untuk 
segera disembuhkan luka-luka infeksi di seluruh tubuh dan 
wajahnya. Dan mereka bertiga diminta untuk memberi 
keterangan oleh polisi. 


7. TheEnd 


Pak Warsono akhirnya dipecat dari sekolah dan dipenjarakan 
akibat tindakan ilegal yang ia lakukan di dalam 
laboratorium sekolah. Semua kehidupan berjalan normal 
kembali. 


"Arka," Renatta mendatangi Arkatama yang baru saja turun 
dari motornya bersama Alyssa di parkiran. Pagi ini Renatta 
ingin mengungkapkan semua perasaannya pada Arka. 
Alyssa hanya diam di belakang Arkatama. 


"Gue mau minta maaf sama lo dan juga Alyssa, selama ini 
gue udah bertingkah semaunya sendiri tanpa mencoba 
untuk memahami lo. Setelah gue pikir-pikir semalaman, gue 
sadar, apa yang Alyssa omongin kemarin itu benar, gue 
cukup bodoh cemburuin kakak adik kandung. Sebenernya 
hal itu wajar aja terjadi dalam persaudaraan. Cuma karena 
emosi gue yang belum stabil dan mudah cemburu 
hubungan kita jadi berantakan gini," jelas Renatta 


"Ren," 
"Iya, Ka?" 


"Gua juga minta maaf belum bisa ngertiin perasaan lo 
sebagai pacar. Gua terlalu sering kasih perhatian ke Alyssa 
sampai gua lupa kalo gua juga punya pacar yang harus gua 
perhatiin, gua ngertiin, dan juga... gua sayangi," kata Arka 
yang menatap dalam mata Renatta. "Alyssa udah sering 
ingetin gua tentang hal itu, harusnya gua segitunya ke dia, 
tapi mungkin karena rasa takut gua ke Bunda, gua takut 
Bunda akan marah kalo Alyssa kenapa-kenapa, gua takut 
Bunda akan kecewa sama gua karena gua nggak bisa jagain 


adik gua sendiri, ini masa rentannya dia, gua takut dia 
ceroboh dan ngelakuin hal yang Bunda dan gua nggak 
inginkan, makanya gua sekhawatir itu sama dia, gua minta 
maaf kalo itu udah berlebihan dan buat lo kecewa," 


Renatta tersenyum. 
Begitupun Alyssa. 


Arkatama menggenggam tangan Renatta, "Can we start all 
over again?" 


"Ya, Of course we can," Arka pun memeluk Renatta sangat 
erat. 


Alyssa sangat lega. Akhirnya mereka bisa saling mengerti 
dan kembali bersama lagi. Tidak perlu ada salah paham dan 
miskomunikasi lagi antara dia, Arka, dan juga Renatta. 


"Okay, then," Alyssa menginterupsi. "Gimana kalo kita 
langsung ke Bi Nia aja? Darrel udah nungguin gue daritadi," 


Arka melepas pelukannya dengan Renatta, "Yaelah, adek 
gue udah kasmaran aja," 


"Hehehe," 
"Oh, jadi lo sama Darrel?" 
"Ya, nggak tau deh," Alyssa menunduk malu. 


"Hahaha, santai aja, sepecicilannya dia, Darrel masih bisa 
jadi anak yang baik dan pengertian kok," kata Renatta. 


"Iya, buktinya dia masih mau disuruh Bu Ester ngepel 
lapangan basket, haha," Arka menambahkan. 


"Hahaha, iya, pokoknya tenang aja dia baik aslinya," 


"Awas aja kalo macem-macem, ya lo tahu lah ya harus 
berurusan sama siapa, abangnya siapa dulu," ujar Arka 
menyombongkan diri sambil merangkul Alyssa dan Renatta. 


"Ye, gaya banget sih kak cowok lu ini," 
"Tau, nggak jelas emang," kata Renatta 
"Hahaha, udah ayo kita ke Bi Nia," 


Mereka berjalan sambil dirangkul Arkatama seolah-olah 
sedang membantu orang sakit berjalan. 


"Alyssa!" 


"Darrel," Alyssa berlari kecil menuju Darrel yang sedang 
duduk bersama Zidan, Satria, dan lainnya. 


"Tumben amat lo bertiga akur?" tanya Zidan heran. 
"Balikan juga lu akhirnya?" Satria tersenyum. 

"Yoi," 

"Lo seneng, ya, Dan. Kalo kita berantem," ujar Renatta. 


"Seneng, dong! Kan jadi ada bahan gibah setongkrongan! 
Hahaha!" ujar Zidan meledek yang kemudian di tempeleng 
Arkatama. 


"Ngadi ngadi lu," 
"Oh, iya, Alisia sini," 


Alyssa menarik napas sebentar, "Berapa kali gue bilang, 
nama gue Alyssa bukan Alisia!" 


"Emang iya? Yaudah maap," Zidan menyuruh Alyssa untuk 
mendekatinya. 


"Ada apaan?" tanya Alyssa saat sudah berdiri disamping 
Zidan. 


"jangan deket-deket, nanti jatuh cinta," 

"Dah gila ni idiot," 

"Hahaha, ini gelang buat lo," 

"Gelang apaan? Oh, lu pengen couple-an sama gue, ya?" 


"Ih, geer lu stadium empat," celetos Zidan. "Ini gua dikasih 
sama pria hoodie hitam yang kita temui di depan sekolah, lo 
masih inget?" 


"Iya, inget," 
"Dia ngasih ini, katanya ini buat lo sama gue, harus dijaga," 
"Kenapa kita yang nyimpen?" 


"Mungkin karna gua nya terlalu ganteng, jadi harus 
diseimbangin sama orang pas-pasan kaya lo," celetos Zidan 
lagi. 


"Dih, ngaco banget manusia setan!" 


"Hahaha, serius katanya ini dua gelang harus kita yang 
jaga," 


"Okay, terus?" Alyssa menerima gelang tersebut. 


"Nabrak, bumper rusak, masuk bengkel," celetos Zidan lagi 
ketiga kalinya sambil memakai gelang itu dengan santainya. 


"Serius, anjrit," 
"Iya serius!" 
"Apa?" 


"Ya, apa? Bumper rusak, ya, masuk bengkel lah masa masuk 
mal," 


"Bukan itu geblek," Alyssa menutup matanya sebentar. 
"Terus apa idiot?" 
"Dia ngomong apa-apa lagi nggak?" 


"Enggak, dia cuma bilang, makasih udah menghilangkan 
pohon itu secara permanen," 


Alyssa diam sebentar, "Ini bener kan?" 
"Astaga," 

"Ya, gue takutnya lo masih nggak serius," 
"Ngapain serius-serius, entar baper lagi," 


"Bodo amat," Alyssa pergi meninggalkan Zidan dan kembali 
ke warung Bi Nia. "Makasih," 


Zidan hanya tersenyum dan segera mengikuti langkah 
Alyssa. 


S 


emua akhirnya selesai. Mereka kembali kepada kehidupan 
normalnya. Menghabiskan waktu bercanda bersama teman- 
teman, menyelesaikan ujian, mengikuti berbagai acara yang 
diselenggarakan sekolah. Tongkrongan Arkatama dan 


kawan-kawan pun semakin membaik, tidak ada salah paham 
lagi, Zidan tidak dimusuhi lagi akibat menghilang tanpa 
kabar, Darrel tidak membuat ulah lagi di dalam maupun luar 
sekolah, Arkatama tidak mudah terbawa emosi lagi atas 
segala sindiran dan ancaman dari tongkrongan sekolah lain 
yang mengakibatkan pertempuran dan mencoreng nama 
baik sekolahnya. 


Tahun ini adalah tahun terakhir Arkatama, Zidan, Satria, dan 
teman seangkatannya di sekolah. Mereka harus lebih fokus 
aktif di sekolah karena sebentar lagi akan diselenggarakan 
pagelaran seni yang diisi oleh angkatan mereka dan juga 
berbagai ujian yang akan mereka hadapi untuk menuju PTN 
atau sekolah tinggi lainnya sesuai dengan yang mereka 
rencanakan masing-masing. Dan Darrel lah bersama teman- 
temannya yang akan meneruskan tongkrongan ini agar 
tetap berdiri dan solidaritas tetap terbangun. 


Alyssa lega atas segala hal yang ia lewati. Ini benar-benar 
pengalaman spiritual pertama yang pernah ia rasakan. la 
masih tidak percaya bisa selamat atas kejadian ini. Dan 
kakaknya, Arkatama, bisa kembali lagi. Keluarga Alyssa pun 
mulai harmonis lagi. Bunda nya mulai kerja dari rumah 
karena ingin lebih fokus kepada anak-anaknya, yaitu 
Arkatama dan Alyssa. Selama ini Bunda hanya sibuk dengan 
kerjaannya sebagai direktur perusahaan sampai tak sempat 
memperhatikan anak-anaknya. Maka dari itu, Bunda 
memberikan kepercayaan kepada Arkatama yang sudah 
bisa menjaga dirinya untuk menjaga adiknya juga, Alyssa. 
Dan Arkatama benar-benar melakukan yang terbaik sebagai 
kakak dan anak pertama. 


Sedangkan ayahnya masih sibuk bekerja di luar negeri 
entah kapan pulangnya, Alyssa rasa ayahnya sudah tidak 
peduli bahkan ingat lagi dengan keluarganya disini. Alyssa 
hanya berharap Bunda tidak sedih lagi memikirkan Ayah 


yang mungkin sama sekali tidak memikirkannya. Alyssa 
hanya ingin Bunda, Arkatama, Bi Anis, dan ia dapat selalu 
hidup tenang, bahagia, berkecukupan dengan penuh rasa 
hangat dan harmonis. 


Alyssa sudah cukup bersyukur akan hal itu. 


"Semuanya sudah baik baik saja, tetaplah begini," 


